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Usia pubertas dan citra tubuh terhadap perilaku
seksual pranikah pada remaja putri di Yogyakarta
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Abstract
Purpose: The purpose of this study was to identify the relationship between

age of puberty and body image with premarital sexual behavior in young
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Diterhitkan: 15 Maret 2018 women in Yogyakarta. Method: Observational research with cross-sectional

design using quantitative and qualitative approach was conducted involving
206 students in Vocational High School Yogyakarta with sampling technique
purposive sampling. Results: Twenty-eight percent of teenagers are at risk of
premarital sexual behavior. The age of puberty and body image has no
significant relationship with premarital sexual behavior in adolescents
p>0.05. Media information and peers gives the most influence to age of
puberty relationship with premarital sexual behavior. Media information
gives the most influence on the relationship of body image with premarital
sexual behavior. Conclusion: This research suggests the need for policy of
media content information arrangement as a positive body image promotion
media. Need to form peer education to prevent premarital sexual risk

behavior.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa transisi kehidupan
terpenting yang didorong oleh perkembangan hiologis.
Remaja akan mengalami masa pubertas meliputi per-
kembangan sosial, emosional, dan perkembangan sek-
sual (1). Salah satu perkembangan seksual pada masa
ditandai dengan mulai mengenal perilaku seksual pra-
nikah (2).

Center for disease control (CDC) tahun 2015 mela-
porkan 39,8% siswa perempuan sekolah menengah
atas (SMA) di Amerika Serikat pernah melakukan
hubungan seksual. Sedangkan di Kentucky, sebesar
41,4% siswi SMA pernah melakukan hubungan seksual.
Selain siswa SMA, didapatkan juga sebesar 9,9% siswa
sekolah menengah pertama (SMP) di Kota Miami-Dade,
Florida pernah melakukan hubungan seksual (3).

Survei BKKBN tahun 2011 menunjukkan 71% rema-
ja di Indonesia mengaku pernah berpacaran. Perilaku
seksual yang dilakukan selama berpacaran adalah ber-
pegangan tangan (88%), ciuman bibir (32%), merang-
sang atau meraba (11%), serta melakukan hubungan
seksual pada remaja putri (2%) dan remaja putra (5%).
Sembilan puluh persen hubungan seksual dilakukan
bersama pacar, dan 10% dilakukan dengan teman dan
pekerja seks komersial (4).

Hasil survei kesehatan reproduksi remaja propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2011
menunjukkan, terdapat 77,98% pernah
memiliki pengalaman berpacaran. Tingkat berpacaran
remaja di tingkat SD dan SMP mencapai 73,93%,
sementara untuk tingkat SMA dan Diploma mencapai
84,21%. Perilaku seksual yang dilakukan selama
berpacaran adalah 88,70% ber- pegangan tangan atau
berpelukan, sebanyak 49,17% ciuman bibir, 13,29%
pernah menyentuh alat kelamin pacar, dan 12,29%
pernah melakukan hubungan sek- sual dengan pacar
(5).

Beberapa penelitian memperoleh bahwa usia pu-
bertas merupakan salah satu faktor risiko perilaku sek-
sual pranikah remaja. Sebuah studi meta analisis dari
tahun 1980 sampai tahun 2012 mempelajari keter-
kaitan antara usia pubertas dan usia menarche dengan
perilaku seksual berisiko di kalangan remaja berusia
10,5 tahun sampai 22,4 tahun. Studi menunjukkan
bahwa remaja dengan usia pubertas lebih awal cende-
rung melakukan perilaku seksual berisiko, hal tersebut
lebih sering ditemukan pada remaja tahap awal (6).
Remaja dengan usia pubertas lebih awal memiliki
aktivitas seksual lebih tinggi dibandingkan dengan
remaja dengan usia pubertas yang terlambat (7).

remaja

Perubahan pada remaja terutama pada perubahan
fisik, mendorong remaja berkeinginan memiliki bentuk
tubuh ideal serta memberikan penilaian tertentu pada
bentuk tubuh mereka. Perubahan emosional membuat
remaja tertarik dengan lawan jenis, yang mendorong
perilaku berpacaran (7).

Remaja dengan citra tubuh positif memiliki keper-
cayaan diri yang tinggi, cenderung lebih sering mela-
kukan hubungan seksual tanpa kondom dibandingkan
remaja dengan citra tubuh negatif (8). Sebuah survei
menunjukkan bahwa kepuasan citra tubuh dikaitkan
dengan kenyamanan yang lebih besar dengan tubuh
seseorang selama aktivitas seksual, frekuensi yang
lebih tinggi dari perilaku seksual, termasuk pening-
katan inisiasi aktivitas seksual oleh perempuan, serta
peningkatan frekuensi orgasme (9).

Individu yang puas dengan penampilan diri lebih
merasa nyaman dan terlibat dalam perilaku seksual.
Tidak menutup kemungkinan bahwa perasaan indi-
vidu tentang perubahan penampilan terjadi setelah
terlibat perilaku seksual. Remaja laki-laki lebih puas
dengan penampilan mereka setelah hubungan seksual
pertama, sedangkan remaja perempuan menjadi
sedikit kurang puas dengan penampilan mereka sete-
lah melakukan hubungan seksual pertama (10). Remaja
yang merasa puas dengan citra tubuh memiliki
frekuensi lebih besar dalam berperilaku seksual be-
risiko. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti pengaruh usia pubertas dan citra tubuh
terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja putri
di Yogyakarta (11).

METODE

Penelitian cross-sectional dilakukan dengan pende-
katan kuantitatif dan kualitatif. Variabel bebas pene-
litian adalah usia pubertas dan citra tubuh. Variabel
terikat adalah perilaku seksual pranikah, Media infor-
masi, teman sebaya, status sosial ekonomi sebagai vari-
abel luar. Sampel penelitian adalah siswi SMK Kota
Yogyakarta yang memenuhi kriteria inklusi dan eks-
klusi. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-
probability sampling dengan metode purposive sam-
pling. Sampel penelitian adalah remaja putri yang
memenuhi Klriteria inklusi dan ekslusi. Kriteria inklusi
adalah siswi yang bersedia mengikuti penelitian,
sedangkan kriteria eksklusi adalah siswi yang tidak
hadir saat pengambilan data. Pengambilan sampel
dilakukan di Kota Yogyakarta dengan
responden.

Perilaku seksual pranikah diukur menggunakan
kuesioner dari SKRRI dan penelitian terdahulu (12).

sampel 206
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Usia pubertas diukur menggunakan Pubertal Develop-
ment Scale (13). Citra tubuh diukur menggunakan
kuesioner Physical and Trait Anxiety Scale(14).
Paparan media informasi menggunakan kuesioner dan
kategori modifikasi (12). Pengaruh teman sebaya
diukur meng- gunakan kuesioner dan kategori
modifikasi dari Patient Acuity Category Scale (PACS)
(15). Status sosial ekonomi diukur berdasarkan acuan
Badan Koordinasi Keluarga Berencana (BKKBN) tahun
2007 (16).

Analisis yang digunakan adalah analisis bivariabel
menggunakan chi dengan derajat
kepercayaan 95% confidence interval. Analisis multi-

square test

variabel digunakan untuk mengontrol variabel luar.
Uji statistik yang digunakan adalah regresi logistik.
Analisis kualitatif dengan wawancara mendalam yang
bertujuan untuk melengkapi data kuantitatif dengan
menggali lebih dalam tentang perilaku seksual
pranikah. Tahapan mengambil data kualitatif adalah
mereduksi data dan dilanjutkan dengan penyajian data
dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan lebih dari 20% responden
berperilaku seksual pranikah berisiko. Sebagian besar
responden berusia pubertas normal. Mayoritas respon-
den merasa puas terhadap citra tubuh. Sebesar 73,79%
responden jarang terpapar media informasi yang me-
ngandung unsur pornografi. Mayoritas responden
tidak memiliki teman sebaya yang pernah melakukan
hubungan seksual. Sebagian besar responden memiliki
keluarga dengan status sosial ekonomi tinggi.

Tabel 1. Ciri remaja putri SMK di Yogyakarta

Ciri responden % (n=206)
Perilaku seksual pranikah

Berisiko(n=58) 28,16
Tidak Berisiko (n=148) 71,84
Usia pubertas

Normal (n=165) 80,10
Terlambat (n=41) 19,90
Citra tubuh

Puas (n=129) 62,62
Tidak puas(n=77) 37,38
Media informasi

Sering terpapar (n=54) 26,21
Jarang terpapar (n=152) 73,79
Teman sebaya

Ada (n=66) 32,04
Tidak ada (n=140) 67,9

Status sosial ekonomi
Rendah (n=51) 31,55
Tinggi (n=141) 68,45

Tabel 2 menunjukkan variabel bebas usia pubertas
dan variabel luar status sosial ekonomi tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan perilaku seksual
pranikah. Variabel bebas citra tubuh serta variabel
luar media informasi dan teman sebaya memiliki
hubungan yang signifikan dengan perilaku seksual
pranikah. Responden yang merasa puas terhadap citra
tubuh memiliki risiko 2 kali lebih besar berperilaku
seksual pranikah dibandingkan dengan responden
yang merasa tidak puas terhadap citra tubuh.

Tabel 2. Odds ratio perilaku seksual pranikah remaja

- Tidak
variahel P perisiko , OR  CI95%

° w X

Usia pubertas

Normal 23,30 56,80 0,37 1,27 0,58-2,80

Terlambat 4,85 15,05

Citra tubuh

Puas 20,87 41,75 4,74 2,07 1,05-4,05*

Tidak puas 7,28 30,10

Media Informasi

Sering terpapar 11,16 15,05 7,19 2,48 1,28-4,79*
Jarang terpapar 16,99 56,80

Teman sebaya

Ada 12,62 19,42 5,88 2,19 1,17-4,13*
Tidak ada 15,53 52,43

Status sosial

ekonomi

Rendah 6,31 25,24 3,25 1,88 0,93-3,79*
Tinggi 21,85 46,60

Keterangan: *signifikan (p<0,05)

Pada Tabel 3 tidak ditemukan hubungan yang
signifikan antara usia pubertas maupun citra tubuh
dengan perilaku seksual pranikah. Usia pubertas
normal dapat memprediksi perilaku seksual pranikah
berisiko lebih tinggi sebesar 7,7% dibandingkan
dengan wusia pubertas
pertimbangkan media informasi, teman sebaya, dan
status sosial ekonomi. Media informasi dan teman
sebaya pengaruh terhadap
hubungan usia pubertas dengan perilaku seksual
pranikah. Kepuasan citra tubuh dapat memprediksi
perilaku seksual pranikah berisiko lebih tinggi sebesar
8,8%, setelah mempertimbangkan variabel media
informasi, teman sebaya dan status sosial ekonomi.
Media informasi memberi pengaruh paling besar
terhadap hubungan citra tubuh dengan perilaku
seksual pranikah.

terlambat setelah mem-

memberi terbesar
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Tabel 3. Analisis logistic regression hubungan antara usia pubertas, citra tubuh, media informasi, teman sebaya, dan

status sosial ekonomi dengan perilaku seksual pranikah

Variabel Model 1 Model 2 Model 3 Model 4 Model 5 Model 6
OR OR OR OR OR OR
CI 95% CI 95% CI 95% CI 95% CI 95% CI 95%
Usia pubertas
Normal 1,27 1,66
(0,58-2,80) (0,72-3,83) (0,67-3,69)
Terlambat 1 1
Citra tubuh
Puas 2,07* (1,05-4,05) 1,91 2,01
1 (0,95-3,84) (0,99-4,09)
Tidak puas 1 1
Media informasi
Sering terpapar 2,98** 2,96** (1,46-6,00) 2,46* (1,23-4,90) 2,47** (1,23-4,94)
(1,48-6,00) 1 1
Jarang terpapar 1
Teman sebaya Ada
2,42%* 2,50** (1,29-4,85) 2,47** (1,28-4,79) 2,58* (1,32-5,04)
Tidak ada (1,26-4,66) 1 1
1
Status sosial ekonomi
Rendah 2,08
(0,92-4,00) (0,99-4,38)
Tinggi 1
N 206 206 206 206 206
0,001 0,064 0,019 0,072 0,088
RZ
AIC 248,5 237,3 244,2 235,3 233,3
BAHASAN bahwa citra tubuh tidak memiliki hubungan yang

Penelitian ini
bermakna secara statistik antara usia pubertas dengan
perilaku seksual pranikah pada remaja di Kota
Yogyakarta, tetapi berhubungan secara praktis. Hal ini
seperti yang dikemukakan oleh De Genna et al tahun
2011 bahwa usia pubertas memiliki hubungan yang
signifikan dengan perilaku seksual berisiko (17).

Penelitian ini tidak ditemukan responden yang
mengalami usia pubertas dini sehingga yang dianalisis
hanya responden dengan usia pubertas normal dan
usia pubetas terlambat. Pertanyaan terkait usia
pubertas mengingat kembali, sehingga
beberapa responden mengalami Kkesulitan dalam
mengingat usia pubertas yang dialami. Hasil analisis
didapatkan bahwa remaja perempuan dengan usia
pubertas normal lebih berisiko untuk melakukan
perilaku seksual pranikah dibandingkan dengan
remaja perempuan dengan usia pubertas terlambat.
Tingkat seksual remaja dengan usia pubertas lebih
awal lebih tinggi dibandingkan dengan remaja dengan
usia pubertas yang terlambat (7).

Penelitian ini
signifikan antara citra tubuh dengan perilaku seksual
pranikah setelah mengontrol variabel media informasi,
teman sebaya, dan status sosial ekonomi. Hal ini
serupa dengan penelitian Gillen et al tahun 2006

tidak menemukan hubungan

bersifat

tidak menemukan hubungan

signifikan dengan perilaku seksual berisiko pada
remaja (18). Kepuasan tinggi terhadap citra tubuh
menjadi salah satu faktor protektif, sehingga remaja
dengan citra tubuh tinggi memiliki perilaku seksual
berisiko yang rendah.

Penelitian ini menemukan hubungan bermakna
citra tubuh dengan perilaku seksual pranikah pada
remaja di Kota Yogyakarta. Remaja yang merasa puas
dengan citra tubuh mereka akan beresiko 2 kali lebih
besar untuk melakukan perilaku seksual pranikah.
Penelitian lain menemukan remaja yang merasa puas
dengan citra tubuh memiliki frekuensi yang lebih
besar dalam berperilaku seksual beresiko (9).

Berdasarkan analisis multivariabel, variabel media
informasi terbukti memengaruhi hubungan antara
usia pubertas dengan perilaku seksual pranikah, dan
juga memengaruhi hubungan antara citra tubuh
dengan perilaku pranikah.
menemukan hubungan media informasi dengan
perilaku seksual pranikah pada remaja di Kota
Yogyakarta. Remaja yang sering terpapar dengan
media informasi yang mengandung unsur pornografi
akan berisiko lebih besar untuk melakukan perilaku
seksual pranikah dibandingkan dengan remaja yang
jarang terpapar.

Penelitian membuktikan media internet berkon-

seksual Penelitian

tribusi tinggi dalam perilaku seksual beresiko pada
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remaja. Remaja yang yang lebih sering meangakses
media internet memiliki peluang lebih besar dalam
melakukan perilaku seksual pranikah. Hal tersebut
dikarenakan konten porno yang terdapat dalam media
informasi dapat memberikan pengetahuan dan
gambaran tentang seksualitas pada remaja sehingga
cenderung akan remaja mendorong remaja tersebut
berkeinginan untuk mencontoh apa yang telah
dilihatnya (19).

Teman sebaya terbukti memengaruhi hubungan
antara usia pubertas dengan perilaku seksual
pranikah, dan juga memengaruhi hubungan antara
citra tubuh dengan perilaku seksual pranikah. Pada
analisis bivariabel pengaruh teman sebaya memiliki
hubungan yang signifikan dengan perilaku seksual
pranikah pada remaja. Hal ini serupa dengan
penelitian Sudirman and Pradjatmo (2015) didapatkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara peran
teman sebaya dengan perilaku seksual berisiko pada
remaja (20). Pengaruh negatif teman sebaya
menyebab- kan remaja berpeluang lebih besar
melakukan perilaku seksual berisiko.

Variabel status sosial ekonomi terbukti tidak
hubungan wusia pubertas dengan
perilaku seksual pranikah, dan tidak memengaruhi
hubungan citra tubuh dengan perilaku seksual
pranikah. Status sosial ekonomi tidak berhubungan
signifikan dengan perilaku seksual pranikah. Pe-
nelitian ini menemukan remaja dengan status sosial

memengaruhi

ekonomi tinggi lebih berisiko melakukan perilaku
seksual pranikah dibandingkan dengan remaja dengan
status sosial ekonomi rendah. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga
(2012) yang menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan signifikan antara status sosial ekonomi
dengan perilaku seksual pranikah (21).

SIMPULAN

Tidak terdapat hubungan antara usia pubertas
dengan perilaku seksual pranikah pada remaja. Tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara citra tubuh
dengan perilaku seksual pranikah pada remaja.

Media informasi dan teman sebaya memberi
pengaruh terbesar terhadap hubungan usia pubertas
dengan perilaku seksual pranikah. Perlu kebijakan
pengaturan konten media informasi sebagai media
promosi citra tubuh positif. Perlu pembentukan peer
education untuk mencegah perilaku seksual berisiko
pranikah.

Abstrak

Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui
hubungan usia pubertas dan citra tubuh dengan
perilaku seksual pranikah pada remaja putri di
Yogyakarta. Metode: Penelitian observasional
dengan rancangan cross sectional menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kulitatif. Besar sampel
yang diambil sebanyak 206 siswi Sekolah
Menengah Kejuruan di Yogyakarta dengan teknik
purposive sampling. Hasil: Dua puluh delapan
persen remaja berisiko melakukan perilaku seksual
pranikah. Usia pubertas dan citra tubuh
berhubungan signifikan dengan perilaku seksual
pranikah pada remaja. Media informasi dan teman
sebaya memberi pengaruh paling besar terhadap
hubungan usia pubertas dengan perilaku seksual
pranikah. Media informasi memberi pengaruh
paling Dbesar terhadap hubungan citra tubuh
dengan perilaku seksual pranikah. Simpulan:
Penelitian ini menyarankan perlu kebijakan
pengaturan konten media informasi sebagai media
promosi citra tubuh positif. Perlu pembentukan
peer education untuk mencegah perilaku seksual
berisiko pranikah.

Kata Kunci: remaja; usia puberta;, citra tubuh;
perilaku seksual pranikah
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